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Tujuan pada riset ini ialah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara ROA (return on assets) dan DAR (Dept to
total asset) terhadap Pertumbuhan laba pada PT. Unilever
Indonesia Thk tahun 2010 — 2019 secara parsial dan simultan.
Metode penelitian pada riset ini ialah metode kuantitatif
dengan menggunakan perhitungan yang dimulai dengan uji
susmsi klasik, analisis regresi linear, analisis koefisien korelasi,
koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil riset ini
menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh ROA terhadap
pertumbuhan laba yang ditunjukkan oleh nilai t hitung > t table
yaitu 2,679 > 2,365; (2) Tidak terdapat pengaruh DAR
terhadap perttumbuhan laba yang ditunjuukan oleh nilai t
hitung < t table yaitu -0,768 < 2,365; dan (3) Terdapat
pengaruh ROA dan DAR terhadap pertumbuhan laba yang
ditunjuukan oleh nilai f hitung > f table yaitu 6,809 > 4,46.

The purpose of this research is to find out whether there is an
influence between ROA (return on assets) and DAR (Dept. to
total assets) on profit growth at PT. Unilever Indonesia Tbk
2010 — 2019 partially and simultaneously. The research
method in this research is a quantitative method using
calculations that begin with the classical assumption test, linear
regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient
of determination, and hypothesis testing. The results of this
research indicate that (1) there is an effect of ROA on profit
growth as indicated by the t count > t table, namely 2.679 >
2.365; (2) There is no effect of DAR on profit growth as
indicated by the value of t count < t table, namely -0.768 <
2.365; and (3) there is an effect of ROA and DAR on profit
growth as shown by the value of f count > f table, namely 6.809
> 4.46.
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A. PENDAHULUAN

Di zaman modern sekarang ini perkembangan ekonomi dan kemajuan tekhnologi
menjadi sebuah persaiangan di dunia bisnis. Perusahaan dituntut untuk selalu memiliki
inovas- inovasi baru dalam bisnis agar dapat bertahan dalam persaingan tersebut. Oleh
karena itu, pentingnya menerapkan suatu manajemen yang baikk agar bisa
mempertahakankan kelangsungan eksistensi suatu perusahaan. Dalam menerapkan
manajemen perusahaan, dapat dilakukan  melalui kualitas kinerja keuangan pada
perusahaan tersebut. Berdasarkan dari laporan keuangan ini lah dapat diketahui mengenai
kondisi keuangan suatu perusahaan apakah sedang dalam keadaan baik atau tidak. Salah
satu sumber penelitian kinerja yang paling penting adalah laporan keuangan. Salah satu
sumber penelitian kinerja yang paling penting adalah laporan keuangan.

Menurut Wils dan Halsey, dalalm jurnal Gunawan dan Wahyun (2013:64) “Laba
adalah ringkasan kinerja perusahaan yang direalisasikan dalam hal keuangan”. Laba yang
diperoleh perusahaan merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya dalam mengelola
perusahaannya tersebut.

Nilai kenaikan untung atau laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan merupakan
pertumbuhan dari sebuah laba. Untuk memprediksi keuntungan atau laba suatu perusahaan
salah satunya dengan menggunakan cara rasio. Selain itu, rasio keuangan dapat digunakan
sebagai sistem peringatan memburuknya situasi keuangan perusahaan. Dengan demikian,
perusahaan akan mengetahui apakah perusahaan tersebut aman atau berbahaya. Sehingga
mungkin perlu penanganan atau pencegahan dini jika kegagalan atau situasi berbahaya
sudah diantisipasi atau diantisipasi.

Menurut Wismaryanto (2013: 35), return on assets (ROA) ialah “rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam
kaitannya dengan total asetnya.”

Fungsi ROA ialah untuk mengukur efisiensi perusahaan dengan memanfaatkan
operasinya untuk memperoleh sebuah laba. Jika nilai ROA semakin tinggi yang dimiliki suatu
perusahaan, maka semakin efisien dalam menggunakan aset untuk meningkatkan
keuntungan.

Rice (2016:97) menyatakan dalam jurnalnya bahwa “debt ratio tidak mempengaruhi
pertumbuhan laba”. Namun, Safitri (2016:156) dalam jurnalnya menyatakan bahwa “variabel
utang dan total aset atau DAR akan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kenaikan keuntungan atau pertumbuhan laba.”

Berdasarkan bukti empiris yang mengaitkan antara rasio keuangan dengan
pertumbuhan laba, terus menghasilkan riset yang beragam. Penelitian ini meneliti apakah
benar kombinasi ROA dan DAR terhadap pertumbuhan laba PT Unilever Indonesia selama
periode 2010-2019.

Berikut adalah data ROA dan DAR serta pertumbuhan laba dari PT Unilever
Indonesia periode 2010 sampai dengan 2019.
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Tabel 1. Daftar ROA, DAR, dan Pertumbuhan Laba

Tahun Return On Debt to Total asset  Pertumbuhan
Asset (%) Laba (%)
2010 38,89836 53,46821 11,18689323
2011 39,72696 64,8843 23,03506893
2012 40,37675 66,88884 16,20537309
2013 40,10001 68,12549 10,61096537
2014 40,18385 67,79716 7,209509353
2015 37,20169 69,31102 1,974061967
2016 38,16307 71,90766 9,208560436
2017 37,0486 72,63686 9,606032042
2018 46,66014 61,1835 30,05017302
2019 35,80175 74,4212 -18,84426548

Sumber : Data laporan keuangan yang diolah tahunan pada PT. Unilever Indonesia Tbk

Berdasarkan data tersebut di atas didapat dari perhitungan ROA, DAR dan
pertumbuhan laba yang dihitung menggunakan data keuangan dari PT Unilever Indonesia
Tbk yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang diambil dari website
IDNfiancial.com. Pertumbuhan laba tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar
30,050%. Hal itu terjadi ketika return on asset tertinggi pula, yaitu 46,6% serta debt to total
asset yang cukup rendah yaitu 61%. Pada tahun 2011 pula PT Unilever Indonesia Tbk
mengalami pertumbuhan laba yang cukup tinggi yaitu 23,035%. Dimana pada saat itu
return on asset yang cukup tinggi pula, yaitu sebesar 39,7% serta debt to total asset yang
cukup rendah yaitu 65%. Pada 2019 PT Unilever Indonesia Tbk mengalami pertumbuhan
laba paling rendah, yaitu -18,844 %. Dimana pada saat itu return on asset cukup rendah
pula, yaitu sebesar 0,358. Dan debt to total asset yang paling tinggi yaitu 74%.

Oleh sebab itu, berdsasarkan penjabaran di atas penulis akan mencoba untuk
melakukan penelitian pada PT Unilever Indonesia Tbk mengenai “Pengharuh ROA (Return
On Asset) dan DAR (Debt To Total Asset) terhadap pertumbuhan laba pada PT Unilever
Indonesia Periode 2010 -2019”.

A. KAJIAN LITERATUR

ROA (Return on Asset)

ROA sama dengan ‘return on invested capital” atau ‘return on investment”, yaitu
suatu teknik analisis keuangan yang kerap kali digunakan oleh para manajer bisnis dalam
mengukur kinerja bisnis secara keseluruhan (Munawir, 2014, 89).

Earning After Interest and Tax

= X 100v
ROA Total Assets %

DAR (Debt to Tottal Asset)

Rasio total utang terhadap aset yang ideal adalah 40%. Dalam situasi ekonomi yang
baik, tingkat leverage keuangan atau debt to total asset/rasio utang bisa melonjak karena
diharapkan dapat menghasilkan keuntungan bisnis yang tinggi. Di sisi lain, ketika situasi
ekonomi buruk, rasio utang harus rendah agar biaya bunga rendah.

DAR (Debt to Total Assets) dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan yang
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mampu dalam membayar hutang jangka pendek dan menggunakan hutang tersebut untuk
operasional suatu perusahaan.

Menurut Kasmir (2017:156) berikut ini adalah cara untuk menghitung rasio Debt To
Total Asset.

o Total Utang XA
———————————— (
Total Aktiva !

Pertumbuhan Laba

Tujuan dari suatu perusahaan ialah untuk memperoleh suatu keuntungan/laba yang
maksimal atau dengan kata lain untuk mencapai profit yang maksimal. Pendapat lain
mengungkapkan bahwa tujuan perusahaan adalah keberhasilan para pemegang saham.
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan perusahaan adalah
memperkaya para pemangku kepentingan perusahaan dengan keuntungan yang sebesar-
besarnya.

Menurut Subramanyam dan Wild (2014:25), “laba mencerminkan pengembalian
kepada pemegang saham selama periode yang bersangkutan, sedangkan pada bagian-
bagian laporan keuangan menunjukkan bagaimana suatu laba diperoleh”.

Menurut Hutabarat (2013:201), “perubahan pendapatan atau laba/keuntungan
merupakan kenaikan atau penurunan pendapatan keuntungan selama dua periode
pelaporan pendapatan”. Oleh karena itu, pertumbuhan laba dapat dikatakan sebagai proses
berubahnya nilai laba atau keuntungan dari suatu perusahaan. Menurut Harahap
(2017:310), pertumbuhan laba dapat dihitung sebagai berikut:

Laba Bersih tahun inl ~Laba Bersih tahun lalu
Pertumbuhan Laba = X100%

Laba Bersih tahun lalu

Kerangka Berfikir

Retun On Asser { ROA)

HI1
(X1)

Pertumbuhan Laba

(Y)
Debrt To Toral Asset I

(X2)

H3
Gambar 1. Kerangka Berfikir
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Hipotesis
Berdasarkan gambar 1 pada kerangka berfikir di atas maka dapat diperoleh hipotesis

berikut ini:
1. Hal : ROA (Return on assets) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba PT

Unilever Indonesia Tbk selama periode 2010-2019.

2. Ha2 : DAR (Debt To Total Assets) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba PT
Unilever Indonesia Tbk periode 2010-2019.

3. Ha3 : ROA (Return on assets) dan DAR (debt on total assets) berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba PT Unilever Indonesia Tbhk periode 2010-2019.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yaitu menggambarkan kondisi sebuah
keuangan perusahaan. Serta data yang diteliti berupa data kuantitatif atau angka. Pada
riset ini, peneliti menetapkan PT Unilever Indonesia Tbk untuk dilakukannya observasi dari
tahun 2010 hingga 2019. Jadi penelitian ini dilakukan secara tidak langsung di dalam
perusahaan, namun menarik kesimpulan dari data sekunder berupa laporan keuangan di
IDNFinancial.com. Kegiatan ini dilakukan sejak Februari 2020 hingga Agustus 2020. Selain
laporan keuangan, akun tahunan untuk tahun 2010-2019 diambil. Contoh dari penelitian ini
adalah neraca dan laporan laba rugi PT Unilever Indonesia Thk periode 2010-2019 selama
10 tahun.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Uraian dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Mea Std. Deviation
n
ROA 10 39,41612 2,980736
DAR 10 67,06242 6,142449
PertumbuhanLaba 10 10,02424 12,983669

Valid N (listwise) 10
Sumber : hasil output SPSS 26

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 berdasarkan dari data yang
dijelaskan di atas. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ROA sebesar 39,41612 dan
simpangan bakunya sebesar 2,980736. Sedangkan nilai rata-rata DAR sebesar 67,06242
dan simpangan bakunya sebesar 6,142449, dan sedangkan nilai rata-rata pertumbuhan
laba sebesar 10,02424 dan nmilai simpanganb akunya sebesar 12,983669.

Uji Asusmsi Klasik
Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data tersebut normal atau tidak, dalam penelitian ini
digunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 10

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 7,56520597

Most Extreme Differences Absolute ,162
Positive 123
Negative -,162

Test Statistic , 162

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°°

a. The distribution of the test results is normal.

b. Derived from data.

b. Lilliefors Significance Adjustment.

d. This is the genuine significance's lower bound.
Sumber : hasil output SPSS 26

Terlihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,200 artinya nilai tersebut lebih besar dari
0,05, maka dari itu dapat dikatakan bahwa sampel berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardize Standardized Collinearity
dCoefficients Coefficients Statistics
Std. Tolerance
Model B Error Beta t Sig. VIF
1 (Constant)-80,578 70,723 -1,139 ,292
ROA 3,012 1,124 ,691 2,679 ,032 , 728 1,374
DAR -,419 ,546  -,198 -,768 467 , 728 1,374

Dapat dilihat bahwa variabel ROA mempunyai nilai VIF adalah 1,374 < 10 dan nilai
tolerance adalah 0,728 = 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA multikolinearitas.
Sedangkan variabel DAR mempunyai nilai VIF adalah 1374 < 10 dan nilai tolerance adalah
0,728 = 0,1, maka dari itu DAR dikatakan tidak multikolinearitas. Maka dari itu
kesimpulannya adalah tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independent dari data
yang diuiji.

Uji Heteroskedastisitas
Pengambilan keputusan dapat dilihat melalui grafik Scatterplot
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Scatterplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Regression Studentized Residual

1 4] 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : hasil output SPSS 26

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dapat dilihat bahwa dari gsmbar tersebut di atas, titik-titik yang berada pada grafik
scetterplot terdistribusi secara acak pada bawah dan atas garis nol dan titik-titik tersebut
idak membentuk pola yang jelas dan pasti. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada data yang diuji.

Uji Autokorelasi

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted Std. Error of

Model R R Square R the Durbin-
Square Estimate  vatson
1 ,813° ,660,563 8,57813 1,26
7 4

a. Predictors: (Constant), DAR, ROA
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Sumber : hasil output SPSS 26

Dari table diperoleh hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson (DW Test) adalahl,264
jumlah variabel bebas (k) = 2, dengan menggunakan jumlah data (n) = 10 , dan taraf
signifikansi 5%. Batas bawah (dL) adalah 0,697. Batas atas (dU) adalah 1,641. Nilai 4 — dL
adalah 3,303 dan nilai 4 — dU adalah 2,359. Terlihat bahwa besar nilai DW berada diantara
batas atas nilai dU dan nilai 4 — dU (1.641 andlt; 1.264 andlt; 3.303) atau dapat disimbolkan
dengan (U andlt; d andlt; 4 — d). Artinya tidak ada autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?®

Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

| 9 Model B Std. Error Beta T Sig.
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1 (Constant) -80,578 70,723 1,139,292 a.
ROA 3,012 1,124 691 2,679 032
DAR -,419 546 -,198 -,768 467

Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber : hasil output SPSS 26

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa nilai dari persamaan regersi linear berganda
adalah Y =-80,578 + 3,012X1 — 0,419X2

Analisis Korelasi

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Parsial
Correlations

ROA DAR PertumbuhanlLaba
ROA Pearson Correlation 1 -522 795"
Sig. (2-tailed) 122 ,006
N 10 10 10
DAR Pearson Correlation -,522 1 -,559
Sig. (2-tailed) 122 ,093
N 10 10 10
Pertumbuha Pearson Correlation ,795" -,559 1
n Laba Sig. (2-tailed) 006 ,093
N 10 10 10

**_Correlation is significant at the 0.01 (2-tailed) level.
Sumber : hasil output SPSS 26

Memiliki maksud nilai sig. > 0,05 ( 0,006 < 0 > 0,05) maka ROA dan pertumbuhan
laba bisa dikatakan berkorelasi atau berkaitan. Lalu nilai sig. DAR adalah 0,093. Maka dari
itu dapat dikatakan bahwa DAR dan pertumbuhan laba tidak berkorelasi atau tidak
berhubungan karena 0,093 > 0,05.

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Berganda
Model Summary

Change Statistics

R the Estimate

Model R  Square | Change  Chang gf1 a2 Chang
Square e e

1 ,813°% ,660 563 8,578137 ,660 6,809 2 7 ,023

a. Predictors: (Constant), DAR, ROA
Sumber : hasil output SPSS 26
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Dapat dilihat dari table dapat diketahui sig. F Ubah 0,023. Sehingga dapat
disimpulkan ROA dan DAR berhubungan dengan pertumbuhan laba sebesar 0,023 danilt;
0,05.(0,023 < 0,05).

Koefisien Determinasi

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Adjusted Std.  Error
Square R of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,813?% ,660 563 8,578137 1,264

a. Prediksi: (konstan), DAR, ROA
b. Variabel dependen: Pertumbuhan Laba
Sumber : hasil output SPSS 26

Dapat dilihat bahwa koefisien determinasi di atas yaitu CD = 0,8132 x 100% = 66%,
dan setelah dilihat mempunyai sisa sebesar 34% (100%-66%) yang kemungkinan
dipengaruhi oleh factor lain atau variabel lain yang tidak bisa peneliti control dan tidak
dipertimbangkan sebelumnya..

Uji Hipotesis
Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients .
t Sig.
Model B Std. Beta
Error
1 (Constant) -80,578 70,723 -1,139 ,292
ROA 3,012 1,124 ,691 2,679 ,032
DAR -419 ,546 -,198 -, 768 467

a) Variabel dependen: pertumbuhan laba
Sumber : hasil output SPSS 26

Hipotesis Secara Simultan (Uji f)

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Sum of
Model Square D Mean F Sig.
s f Square
1 Regression 1002,090 2 501,045 6,809 ,023°
Residual 515,091 7 73,584
Total 1517,181 9
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a. Variabel dependen: Pertumbuhan Laba
b. Prediksi: (konstan), DAR, ROA
Sumber : hasil output SPSS 26

Nilai sig diketahui. ROA dan DAR 0,023 < 0.05 dan nilai thitung 6,809 > f tabel 4,46.
Berdasarkan hipotesis, HO3 rejected dan Ha3 accepted. Artinya ROA dan DAR secara
bersamaan berkontribusi terhadap pertumbuhan laba.

Pembahasan

1. Pengaruh return on assets (ROA) terhadap pertumbuhan laba/
keuntungan.perhitungan (uji-t) yang dilakukan didapat data perhitungan t return on
value (ROA) adalah sebesar 2,679. Nilai ROA tersebut lebih besar dari pada nilai t
tabel yaitu 2,365. Lalu sig. ROA 0,032. Nilai tersebut < dengan tingkat signifikansi
0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel maka hipotesis
yang diajukan adalah Hal accepted dan HOL1 rejected. Artinya ROA berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba secara parsial pada PT Unilever Indonesia Tbk.

2. Pengaruh DAR (Dept to  Assets) terhadap pertumbuhan laba/
keuntungan.Berdasarkan perhitungan (uji-t), nilai thitung Debt Total Assets (DAR)
adalah -0,768. Nilai ini < dari nilai t tabel 2,365. Lalu sig. DAR 0,467. Nilai ini > dari
tingkat signifikansi 0,05. Karena t hitung <t pada tabel, maka berdasarkan hipotesis,
HO2 accepted dan Ha2 rejected. Artinya DAR tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba/ keuntungan secara parsial pada PT Unilever Indonesia Tbk.

3. Pengaruh ROA dan DAT terhadap pertumbuhan laba/ keuntungan. Berdasarkan
perhitungan (uji-f), nilai f hitung ROA dan DAR adalah 6,809. Nilai tersebut diketahui
> dari nilai f table yaitu sebesar 4,46. Lalu sig. ROA dan DAR 0,023. Nilai ini < dari
tingkat signifikansi 0,05. Karena f hitung > f tabel, maka hipotesis menerima Ha3
accepted dan HO3 rejected. Maka dari itu ROA dan DAR memberikan kontribusi
terhadap pertumbuhan laba/ keuntungan secara Bersama-sama pada PT Unilever
Indonesia Tbk.

D. KESIMPULAN

Variabel ROA secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT
Unilever Indonesia Tbk diperiode 2010-2019. Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan
statistik parsial (uji t) di atas, yang menghasilkan nilai t perhitungan Return on Assets
(ROA) adalah 2,679. Nilai itu > dari nilai t tabel adalah 2,365. Dalam hal ini, nilai signifikansi
ROA adalah 0,032. Nilai ini kurang dari tingkat signifikan 0,05. Oleh karena itu berdasarkan
perhitungan nilai thitung > ttabel maka hipotesis yang diajukan adalah Hal accepted dan
HO1 rejected.

Pada Variabel DAR tidak mempunyai berpengaruh secara parsial terhadap
pertumbuhan laba pada PT Unilever Indonesia Tbk diperiode 2010-2019. Hal ini
ditunjukkan dengan pengujian secara statistik parsial (uji t) yang menghasilkan nilai thitung
Total Debt (DAR) -0,768. Nilai tersebut < dari nilai ttabel yaitu 2,365. Dalam hal ini nilai
signifikan DAR adalah 0,467. Nilai ini > dari tingkat signifikansi 0,05. Karena thitung danlt; t
pada tabel, maka berdasarkan hipotesis, HO2 accepted dan Ha2 drejected.

Namun variabel return on assets dan total debt berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba PT Unilever Indonesia Tbk periode 2010-2019. Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan
statistik simultan yang telah dilakukan sebelumnya (uji f di atas), diperoleh nilai sebesar
6,809 yang dihitung dari ROA dan DAR. Nilai tersebut > dari nilai ftabel yaitu 4,46. Dalam
hal ini, ROA dan DAR memiliki nilai signifikan sebesar 0,023. Nilai ini < dari tingkat
signifikansi 0,05. Karena f hitung > f tabel, maka hipotesis accepted Ha3 dan rejected
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HO03. Selain itu, hal ini juga tercermin dari koefisien determinasi sebesar 66% yang berarti
66% dipengaruhi oleh variabel bebas dan sisanya 34% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak peneliti teliti pada riset ini.
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